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Abstract 
Petanque, is a sport (sports) originating from France. In Indonesia, petanque is a new sport. The purpose 
of this study was to introduce pentaque sports to SD/MI sports teachers in the District of Rawamerta. The 
method used in this community service is socialization and coaching regarding the sport of pentanque. 
The result of this activity is an understanding of the petanque sport for SD/MI sports teachers throughout 
the District of Rawamerta so that they can carry out guidance and practice well. 
 




Pada era milenial olahraga sudah 
menjadi gaya hidup dan menjadi trend untuk 
masyarakat. Pembinaan dan 
pemengembangan olahraga diharpakan dapat 
meningkatkan kualitas individu untuk 
mengarahkan pada kondisi jasmani. 
Pembinaan olahraga seharusnya dapat 
dilaksanakan pada tingkatan usia sehingga 
dalam prosesnya dapat mempermudah dalam 
meningkatkan kualitas fisik masyarakat 
(Okilanda et al., 2018). 
Olahraga dapat dijadikan sebagai alat 
untuk kegiatan prestasi dalam negeri 
maupun luar negeri. Sehingga olahraga 
dapat mengangkat martabat Indonesia ke 
dunia luar sebagai negara yang berprestasi 
dalam keolahragaan (Setyaningrum et al., 
2021). Selain itu peningkatan prestasi 
olahraga perlu terus dilakukan untuk 
pembinaan olahragawan sedini mungkin. 
Pendidikan dan pelatihan olahraga prestasi 
berdasarkan ilmu pengetahuan dan teknologi 
agar lebih efektif sehingga dapat 
meningkatkan kualitas organiasai olahraga 
baik tingkat pusat maupun daerah (Wibowo 
et al., 2017). 
Upaya peningkatan prestasi olahraga 
didukung oleh pemerintah Indonesia dengan 
dikeluarkannya Undang-Undang Nomor 3 
Tahun 2005 Sistem keolahragaan Nasinoal. 
Prestasi olahraga merupakan dambaan 
siapapun yang ingin brepestasi menjadi atlet. 
Namun tidak mudah untuk mencapai hal 
tersebut. untuk mencapai prestasi dibidang 
olahraga diperlukan pembinaan yang baik 
meliputi fisik, teknik, taktik, dan mental 
(Trishandra, 2018) 
Petanque, adalah cabang olahraga 
(cabor) berasal dari negara Perancis. 
Olahraga ini merupakan permainan 
tradisional yang dikembangkan dari 
permainan pada zaman Yunani kuno sekitar 
abad 6 SM pada 1907. Olahraga petanque 
diperkenalkan Jules Boule Lenoir di Kota Le 
Ciotat, Provence di Selatan Perancis 
(Balfasa et al., 2021). 
Petanque merupakan cabor non body 
contact dengan jumlah pemain single 
(perorangan memainkan tiga bola), double 
(perorangan memainkan tiga bola), triple 
(perorangan memainkan dua bola), dan 
shooting game. Jenis olahraga ini termasuk 
katagori olahraga individu dan beregu. 
Peralatan yang digunakan dalam olahraga 
petanque terdiri atas boules (bosi), jack 
(boka), circle (lingkaran), dan meteran 
pengukur untuk jarak 1, 5, dan 10 meter. 
Permainan petanque dengan cara melempar 
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yang disebut dengan cochonnet dan kaki 
harus berada di lingkaran kecil. Permainan 
ini biasa dimainkan di tanah keras atau 
minyak, rerumputan, pasir, atau permukaan 
tanah lain (Suwanto, 2019). 
Di Indonesia, petanque merupakan 
cabor baru. Federasi Olahraga Petanque 
Indonesia (FOPI) pusat baru terbentuk pada 
18 Maret 2011 dan langsung ikut Sea Games 
XXVI 2011 di Palembang, Sumsel serta Sea 
Games 2013 di Myanmar meskipun belum 
berprestasi. Cabor petanque pertama kali 
diperkenalkan di Kota Bekasi, Jabar pada 
perhelatan PON XIX Jabar 2016. Saat itu, 
olahraga petanque pada perhelatan PON 
XIX meruapakan cabor eksibisi. 
Ketua Umum FOPI Pusat Caca Isa 
Saleh menetapkan tempat latihan di 
Universitas Islam (Unisma) “45” Bekasi. 
Cabor eksibisi adalah cabor yang akan 
dipertandingkan secara tidak resmi dengan 
tujuan utama memperkenalkan cabor 
petanque agar dapat dikenal lebih luas oleh 
masyarakat. Syarat eksibisi itu sendiri pun 
harus diikut minimal delapan provinsi. Saat 
itu, cabor petanque mempertandingkan 
sembilan nomor pertandingan dengan 
jumlah peserta 20 tim yang berasal dari 19 
provinsi se-Indonesia. 
 
2. Metode Pelaksanaan 
Metode pengabdian dalam kegiatan  
yang digunakan adalah sosialiasi cabang 
olahraga petanque. Sasaran dalam kegiatan 
sosialisasi ini adalah guru olahraga SD/MI 
se-Kecamatan Rawamerta serta karang 
taruna Desa Balongsari. Adapun tujuan dari 
sosialiasi adalah sebagai berikut: 
a. Memperkenal olahraga baru yaitu 
Olahraga Petanque kepada guru guru 
dan karang taruna se-Kecamatan 
Rawamerta 
b. Memperkuat hubungan tali 
silaturahmi kekeluargaan melalui 
olahraga 




3.1 Waktu dan Tempat Pelaksanaan 
Pelaksanaan program “Coaching Clinic 
Cabang Olahraga Petanque” yaitu : 
1. Persiapan 
Persiapan yang dilaksanakan dalam 
“Coaching Clinic Cabang Olahraga 
Petanque” 
a) Pencarian informasi tentang bidang 
olahraga.  
b) Survei lokasi kegiatan.  
c) Mengurus perizinan lokasi 
kegiatan.  
d) Penyebaran informasi terkait 
pelaksanaan kegiatan.  
e) Mempersiapkan perlengkapan 
sosialisasi. 
f) Mempersiapkan narasumber 
Sosialisasi.  
g) Mempersiapkan  alat dan bahan 
yang akan di kenalkan dan di 
praktekan. 
2. Pelaksanaan 
Pelaksanaan “Coaching Clinic Cabang 
Olahraga Petanque” yang bergabung dengan 
kegiatan olahraga lain dengan judul kegiatan 
“Coaching Clinic Cabang Olahraga 
(Petanque, Handball, Dan  Olaharaga 
Tradisional)”. Kegiatan ini  berlangsung 
pada tanggal 19 Februari 2020 yang 
dilaksanakan di Kantor Kecamatan 
Rawamerta, Kabupaten Karawang. Dengan 
jumlah peserta yang hadir 30 orang. Berikut 
tahapan kegiatan tersebut :  
a. Jam 08.00 Pembukaan. 
b. Jam 08.10 Menyanyikan lagu 
Indonesia Raya 
c. Jam 08.20 Sambutan wakil ketua 
pelaksana. 
d. Jam 08.30 Sambutan bapak Korwil 
e. Jam 08.40 Sambutan bapak Camat 
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g. Jam 10.00 Penyampaian 
narasumbur Ortad. 
h. Jam 10.50 Penyampaian 
narasumber Handball. 
i. Jam 11.50 Doa Penutup. 
j. Jam 11.55 Sesi foto bersama. 
k. Jam 12.00 Sosialisasi Cabang 
Olahraga Petanque, Ortad, 
Handball. 
l. Jam 13.00 Selesai. 
 
3.2 Rencana Kegiatan 
Rencana kegiatan Coaching Clinic 
Olahraga Petanque berjalan pada hari Rabu, 
19 Februari 2020 di kantor Kecamatan 
Ramawerta. Kegiatan dimulai jam 08.00 
sampai jam 13.00 siang. 
 
3.3 Anggaran Biaya 
Perencanaan biaya untuk “Coaching 
Clinic Sosialisasi Cabang Olahraga 
Petanque” senilai RP. 1.235.000. Adapun 
rincianyya sebagai berikut: 
 
Tabel 1. Anggaran Biaya 
No Barang Harga Jumlah 
1.  Bola Petanque 2x150.000 300.000 
2.  Benner 1x55.000 55.000 
3.  Sertifikat 1x50.000 50.000 
4.  Snack 50x5.000 250.000 
5.  Makan siang 40x12.000 480.000 
6.  Buah&minum - 100.000 
 Total  1.235.000 
 
 
3.4 Kendala dan Cara Mengatasinya 
Kendala dalam acara ini kurangnya 
partisipasi dari remaja karang taruna dan 
masyarakat yang ikut serta dalam kegiatan 
coaching clinic Pentaque.  Adapun cara 
mengatasi kendala tersebut dengan lebih 
menfokuskan bersosialisasi untuk para guru 
PJOK se-Kecamatan Rawamerta. 
3.5 Hasil Kegiatan 
Keberhasilan penyelenggaran kegiatan 
pengabdian ini dapat dilihat dari evaluasi 
yang dilaksanakan selama kegiatan 
berlangsung yaitu :  
a. Ketekunan dan keterkaitan para 
peserta dalam mengikuti setiap 
materi  yang meliputi teori dan 
praktik. Instrumen yang digunakan 
untuk mengetahui ketekunan dan 
keterlibatan peserta adalah lembar 
observasi kegiatan pelatihan.   
b. Terjadi peningkatan pengetahuan, 
pemahaman dan keterampilan 
peserta tentang olahraga petanque. 
Instrumen yang digunakan untuk 
mengetahui peningkatan 
pengetahuan dan pemahaman 
peserta pelatihan berupa teori dan 
praktek cabang olahraga petanque  
c. Indikator keberhasilan kegiatan ini 
adalah guru SD/MI Se-kecamatan 
rawamerta bisa bermain petanque, 
sehingga ke depannya semua guru 
tersebut mampu melakukan 
pelatihan di sekolah masing-
masing.sehingga seluruh murid-
murid di kecamatan rawamerta 




Dalam acara Coaching Clinic Cabang 
Olahraga Petanque berjalan lancar. Para 
bapak/ibu guru mengenal dengan olahraga 
baru yaitu petanque. Sehingga bisa 
disosialisasikan kembali oleh bapak/ibu guru 
untuk dijadikan bahan ajar kepada murid-
murid sekolah dan juga olahraga baru ini 
akan bisa membawa prestasi untuk 
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